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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teorii Signali (Signalling iTheory) 

Teori sinyali menjelaskani alasani perusahaani memberikan 

informasii laporani keuangani kepada pihaki eksternal. Dimana alasan ini 

muncul karenai adanya asimetri informasii antarai manajemeni dengan 

pihaki eksternal. Agar asimetri antara pihak manajemen degan pihak 

eksternal perusahaan berkurang, pihak manajemen harus mengungkapkan 

informasi keuangan dan non-keuangan kepada pihak eksternal. Informasi 

ini merupakan sinyal bagi pihak eksternal, dimana sinyal yang diberikan 

perusahaan merupakan bentuk informasi bagi investor untuk melihat 

bagaimana manajemeni memandangi prospeki perusahaani kedepannya.
48

 

Hal tersebut sesuai teori fungsi laporan keuangan yang menyatakan bahwa 

laporan keuangan dibutuhkan oleh manajer guna untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, sedangkan bagi investor financial report berguna 

untuk mengevaluasii kemungkinani dibayarnya pinjamani dan ibagi 

pemegangi sahami berguna untuk imeramalkan ilaba, dividen, dan iharga 

saham. sehingga dapat dikatakan bahwa laporan keuangan menjadi hal 
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yang perlu dipertimbangkan oleh banyak pihak dalam proses pengambilan 

keputusan.
49

 

Perusahaani yang tergabungi dalam iBursa iEfek iIndonesia wajib 

mempublikasikani informasii yang iberkaitan dengan ikondisi perusahaan. 

Informasii yang idipublikasikan oleh iemiten akan imemberikan isinyal 

bagii iinvestor, ibaik isinyal ipositif maupun isinyal inegatif sesuai idengan 

kandungani informasii yang iditerima.
50

 Hubungan signalling theory 

dengan faktor fundamental dan harga saham adalah faktor fundamental 

menjadi sinyal bagi investor untuk pertimbangan dalam membeli saham, 

karena fundamental perusahaan dapat mencerminkan kondisi perusahaan. 

Perubahan fundamental perusahaan dapat mengakibatkan perubahan reaksi 

investor dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. Oleh karena itu, 

perubahan fundamental perusahaan yang positif dapat memberi pengaruh 

yang baik atau positif bagi perusahaan dan perubahan fundamental 

perusahaan yang negatif dapat memberi pengaruh yang buruk atau negatif 

bagi perusahaan. 

 

B. Pasari Modal 

Pasari modali adalah tempat ipertemuan iantara ipihak yang 

memiliki kelebihani danai dengan pihaki yang imembutuhkan idana 
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dengani melakukani kegiatan ijual-beli isekuritas. Dengan demikian, pasar 

modali merupakan pasari yang memperdagangkan isekuritas yang ipada 

umumnya memiliki umuri lebihi dari isatu itahun. Sekuritasi yang 

diperjual-belikani di pasari modali seperti saham, obligasi dan reksadana.
51

 

Selain itu, pasar modal merupakan suatu pasari dimana idana-danai 

ijangka panjangi baiki hutangi imaupun imodali isendiri idiperdagangkan. 

Danai jangkai panjangii yangi diperdagangkani berupai isurat-surat 

iberharga. Pasari modali terdiri dari pasari primeri dan pasar isekunder. 

iPasar primer merupakan pasar yang melakukan penerbitan surat-surat 

berharga baru. Sedangkan pasari sekunderi adalah pasar yang 

memperdagangkan surat berharga yang telah lama terdaftar di bursa 

efek.
52

 Di pasari perdanai atau pasar primer inilah suatu iperusahaan 

menjuali sekuritas untuki pertamai kalinyai atau idisebut idengan istilahi 

Initiali Publiki Offeringi (IPO) iatau penawarani umumi iperdana. Setelah 

sekuritasi tersebuti telah dijuali di ipasar iperdana, kemudian sekuritasi 

tersebuti diperjual-belikan di pasar sekunder.
53

 

Pasar modal berperan sebagai tempat atau sarana ipenyaluran idana 

dari investori (pihaki yangi mempunyai ikelebihan idana) ikepada 

perusahaani (pihaki yangi ikekurangan idana) iyang isudah igo ipublic. 

Tanpai adanya ipasar imodal, iakses ipenyaluran idana tersebut ikurang 

efisien. Sehinggai perusahaani menanggungi sendirii atas imodal yang 
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terus ibertambah seiring iberkembangnya iperusahaan dan iakhirnya dapat 

menganggui iperekonomian iperusahaan.  

Dari isisi iinvestor, pasari modali mempunyai berbagai ipilihan 

untuki berinvestasii sesuai dengan ipreferensi irisiko imereka. iTanpa 

adanya ipasar imodal, para investori hanyai bisa imenginvestasikan idana 

merekai ke lembagai iperbankan. Melalui pasari modal,i investor memiliki 

berbagai alternatifi iinvestasi isesuai idengan tingkat irisiko iyang bersedia 

merekai tanggungi idan itingkat ikeuntungan iyang imereka iharapkan.  

Menuruti iSamsul, ibentuk iintrumen di pasari modali disebut efek, 

yaitu surati berhargai yang iberupa isaham, iobligasi, ibukti right, bukti 

waran, dan produki turunani yang disebut iderivative. iContoh iproduk 

derivativei di pasari modali adalah iindeks iharga isaham dan iindeks ikurs 

obligasi.
54

 

 

C. Sahami dan iHarga Sahami 

1. Sahami 

a. Pengertian Saham 

Saham merupakan tandai penyertaani atau ikepemilikan 

seseorangi atau badani dalam suatu iperusahaan atau iperseroan 

terbatas. Sahami berwujudi selembari kertasi yang imenerangkan 

bahwa ipemilik ikertas tersebut adalah ipemilik iperusahaan yang 
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menerbitkani isurat iberharga tersebut.
55

 Sahami dapat 

diperjualbelikan dalam ibursa iefek, yaitu itempat iyang 

dipergunakani untuk imemperdagangkan iefek sesudah ipasar 

perdana. Penerbitani isaham akan memberikani berbagai 

keuntungani bagi iperusahaan. 

Selain itu, definisi lain dari saham yaitu sebagai itanda 

penyertaani modali pada iperseroan iterbatas seperti yang telah 

diketahui bahwa investor membeli saham dengan tujuan untuk 

mendapatkan penghasilan dari saham tersebut.
56

 Sedangkan 

menurut definisi lain menyatakan saham atau stock adalah isurat 

tandai buktii atau itanda ikepemilikan terhadap suatu iperusahaan 

atau iperseroan iterbatas. iDalam transaksii juali belii di bursa efek, 

saham seringi disebut ishare merupakan iinstrumen yang ipaling 

sering idiperdagangkan.
57

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa saham 

adalah surati buktii tandai ikepemilikan suatu iperusahaan yang di 

dalamnya itercantum inilai inominal, inama iperusahaan, dan 

diikuti idengan ihak dan ikewajiban yang idijelaskan ikepada setiap 

pemegangnya. 
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b. Jenis – Jenis Sahami 

Terdapati 2 jenisi sahami yang dikenal oleh masyarakat, yaitu:
58

 

1) Commoni Stocki (sahamiibiasa) 

Saham biasa (common stock) adalah surati berhargai yang 

dijuali oleh iperusahaan dengan mencantumkan inilai inominal 

(Rupiah, Dollar, iYen, dll) yang ditawarkan kepada 

pemegangnya dan pemegang saham berhak untuk menghadiri 

Rapati Umumi Pemegangi Sahami (RUPS) idan RUPSLB 

(Rapati Umumi Pemegangi Sahami Luari iBiasa) serta iberhak 

untuk memutuskani apakah akan imembeli iRight Issue 

(penjualan saham terbatas) atau tidak dan dapat imemperoleh 

keuntungan dalami bentuki divideni di akhir tahun. 

2) Preferend Stock (sahamiiistimewa) 

Sahami preferend adalah surati berhargai yang dijuali oleh 

perusahaani dimana didalamnya menggambarkan nilai nominal 

(rupiah, dollar, yen, dll) dan di setiap kuartal (tiga bulan) akan 

menghasilkan pendapatan tetap berupa dividen bagi para 

pemegang saham. 

2. Harga Saham 

a. Pengertian Harga Saham 

Harga saham adalah nilaii sekarangi dari iarus ikas yang akan 

diterimai oleh pemiliki sahami dikemudian hari. Hargai saham 
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adalahi uang iyang idikeluarkan iuntuk imemperoleh ibukti 

penyertaani atau ikepemilikan suatu iperusahaan.
59

 Hargai isaham 

adalah iharga isaham yang iterjadi di ipasar ibursa pada saat 

tertentu yang iditentukan oleh ipelaku ipasar dan iditentukan oleh 

permintaani dan ipenawaran isaham yang ibersangkutan di ipasar 

modal.
60

  

Hargai sahami di bursai efeki akan iditentukan oleh ikekuatan 

permintaani dan ipenawaran. Padai saat ipermintaan isaham 

meningkat, maka hargai sahami tersebut akan icenderung 

meningkat. iSebaliknya, ipada saat ibanyak orang imenjual isaham, 

maka hargai sahami tersebut cenderungi menurun.
61

 

Selain itu, harga saham dapat didefiniskan sebagai hargai ipasar 

yang iterbentuk imelalui imekanisme ipermintaan dan ipenawaran 

di pasari imodal. Harga ipasar imenunjukkan iseberapa ibaik 

manajemeni menjalankan itugasnya atas inama ipemegang 

saham.
62

  Pemegangi sahami yang tidak ipuas dengan ikinerja 

perusahaani dapat menjuali sahami yang mereka miliki dan 

menginvestasikani iuangnya di iperusahaan ilain. Jika tindakan 

tersebut dilakukan, akan imengakibatkan harga saham turun karena 

pada idasarnya itinggi irendahnya iharga isaham idipengaruhi oleh 
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pertimbangani pembelii dan penjuali tentang kondisii internali dan 

eksternali perusahaan. iHal ini iberkaitan dengan ianalisis isekuritas 

yang umumnyai idilakukan iinvestor sebelum imembeli atau 

menjuali saham. 

b. Jenis – Jenis Harga Saham 

Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakrudin imengelompokkan 

hargai sahami di pasari modali menjadi enam macam, antara lain:
63

 

1. Previousi pricei yaitu iharga isaham ketika ipenutupan ihari 

sebelumnyai di ipasar isaham. 

2. Openingi pricei yaitu iharga isaham pada saat ipertama ikali 

pembukaaniisesi iI iperdagangan. 

3. Highesti pricei yaitu hargai sahamiitertinggiiiyangiipernah 

terjadii sepanjang iperiode iperdagangan ihari itersebut. 

4. Lowesti pricei yaitu harga saham iterendah iyang ipernah 

terjadi isepanjang iperiode iperdagangan ihari itersebut. 

5. Lasti pricei yaitu iharga iterakhir isuatu isaham. 

6. Changei pricei yaitu iharga saham iyang menunjukkan iselisih 

antarai openingi pricei daniilast iprice. 

Menurut Hayat, harga saham terbagi menjadi tiga jenis yaitu:
64

 

1. Hargai Nominali merupakan iharga iyang tertera dalam lembar 

sahami yangi ditetapkani olehi perusahaani untuk imenilai 
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setiapi per lembari sahami yangi diterbitkan. Besar kecilnya 

harga nominal sangat berarti, ikarena penetapan deviden yang 

dibayarkani atasi sahami biasanyai dihitung berdasarkan dari 

nilaii nominalnya. 

2. Hargai Perdanai merupakan iharga ketika saham tersebut 

tercatat pada saat penawaran umum penjualan saham perdana 

di bursa efek atau yang idisebut idengan iIPO i(Initiali iPublic 

Offering), yang mana iharga isaham ini telah ditetapkan oleh 

emiten. 

3. Harga Pasar merupakan harga jual yang berlaku dipasar yang 

dilakukan oleh antar investor. Harga inilah yang termasuk 

telah tercatat di ibursa iefek ipada isaat ipenutupan harga 

(closing iprice). 

c. Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Menurut Marzuki Usman, faktor fundamental adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi harga saham.  Faktor 

fundamental mencakup kemampuan manajemen perusahaan, 

prospek perusahaan, prospek pemasaran, perkembangan teknologi, 

profitabilitas, manfaat terhadap perekonomian nasional, kebijakan 

pemerintah dan hak-hak investor atas dana yang diinvestasikan 

dalam perusahaan.
65
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Dalam pasar modal yang dinamis harga saham dapat 

berfluktuasi secara cepat. Perubahan tersebut hanya 

memperlihatkan pasar berubah menyesuaikan diri terhadap 

informasi baru yang diterima pasar. Yang berperan besar dalam 

pembentukan harga saham adalah kekuatan permintaan dan 

penawaran di pasar. Oleh sebab itu diperlukan penilaian harga 

saham yang baik yang dapat diperoleh melalui data operasional 

perusahaan, laporan keuangan yang telah diaudit, prospek kinerja 

perusahaan di masa datang serta kondisi perekonomian.  

 

D. Fundamental Perusahaan 

Analisisi fundamentali perusahaan adalahi tekniki untuk 

memperkirakani hargai sahami dengani carai mengestimasii nilaii ifaktor-

faktori fundamentali yang imempengaruhi iharga isaham idi imasa yang 

akani datangi dani menerapkani hubungani antar variabeli tersebut 

sehinggai didapat itaksiran iharga isaham. iAnalisis ifundamental 

mempelajarii aspek-aspeki fundamentali yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi harga saham seperti kebijakan dividen, penjualan, 

kekayaan, biaya, dan evaluasi manajemen perusahaan.
66

 

Analisis fundamental dalam penelitian ini, berfokus pada ikinerja 

keuanganiiperusahaan. Yang mana suatu kondisi perusahaan dapat 
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tercermin dalam kinerja keuangannya, jika ikinerja ikeuangan ibagus akan 

memberi dampak ipositif iterhadap iharga isaham iperusahaan tersebut, 

begitu pula isebaliknya. Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui 

melalui informasi laporan laporan keuangan perusahaan yang akan 

dianalisis untuk memprediksi harga saham yang akan datang. Dari laporan 

keuangan perusahaan akan diperoleh informasi yang digunakan untuk 

menganalisis rasio keuangan. Melalui analsis rasio keuangan akan 

diperoleh gambaran kondisi keuangan perusahaan dan hasil operasional 

yang telah dicapai perusahaan tersebut.  

 

E. Analisis Rasio Keuangan  

Menurut Wardiyah, analisis irasio ikeuangan imerupakan 

perhitungani rasioi dengani menggunakani laporani keuangani yang 

digunakani isebagai ialat iukur idalam imenilai ikinerja iperusahaan.
67

 

Menurut Kasmir, ianalisis irasio ikeuangan imerupakan ikegiatan 

membandingkaniiangka-angkai yangi adai dalami ilaporan ikeuangan 

dengani carai imembagi isatu iangka idengan iangka ilainnya. 

Perbandingani dapati dilakukani antarai satui komponeni yangi ada di 

antarai ilaporan ikeuangan. iAngka yang dibandingkan idapat iberupa 

angka-angkai dalami satui periodei maupuni ibeberapa iperiode.
68

 Jadi, 

analisisi rasioi keuangani adalah alat ianalisis yang digunakan iuntuk 
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menjelaskan hubungan antar komponen dalam suatu laporan keuangan 

pada periode tertentu. 

Bagi perusahaan, ianalisis ilaporan ikeuangan ibertujuan untuk 

mengindentifikasi ikekuatan dan ikelemahan ikeuangan iperusahaan dan 

menilai ikinerja ilaporan ikeuangan iperusahaan idalam imemberdayakan 

seluruhi sumberi dayai yangi adai untuki imencapai itarget iyang itelah 

ditetapkani ioleh iperusahaan. Bagi investor, melakukan analisis rasio 

keuangan bertujuan iuntuk imengetahui ikondisi keuangan perusahaan 

dalam keadaan baik atau tidak, yang mana hal ini dapat mempengaruhi 

investor dalam keputusan membeli saham. 

Adapun keunggulan analisis rasio menurut Wardiyah, antara lain:
69

 

1. Merupakani angkai ataui ikhtisari statistiki yangi lebihi imudah 

dibacai dan iditafsirkani 

2. Sebagai ipengganti iyang isederhana idari iinformasi iyang tersaji 

dalam ilaporan ikeuangan iyang terperinci idan irumit 

3. Mengetahuii posisii perusahaani ditengah iindustri ilain 

4. Sebagai bahan dalam imengisi imodel-model ipengambilan keputusani 

dani modeli iprediksi 

5. Menstandarisasikan iukuran iperusahaan 

6. Lebihi mudahi memperbandingkan iperusahaan idengan perusahaani 

laini ataui melihati perkembangani iperusahaan secara periodik 
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7. Lebihi mudahi melihati tren perusahaani sertai imelakukan prediksii 

pada masaiiyang iakan idatang. 

Sedangkan iketerbatasan ianalisis irasioi menurut Sawir, antara lain 

sebagaiiiberikut:
70

 

1. Kesulitani dalami mengidentifikasii kategorii industrii idari 

perusahaani yangi dianalisisi apabilai perusahaani itersebut bergeraki 

dibeberapa bidangi usahai 

2. Rasioi disusuni darii datai akuntansii dani datai itersebut dipengaruhii 

oleh icara ipenafsiran iyang iberbeda idan ibahkan bisai merupakani 

hasili manipulasii 

3. Penggunaan perbedaan metodei akuntansii dapati menghasilkani 

perhitungani yangi iberbeda, imisalnya perbedaan imetode 

penyusutani ataui metodei penilaiani persediaani 

4. Informasii rata-ratai industrii adalahi datai iumum idan ihanya 

merupakani iperkiraan. 

 

F. Macam – Macam Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir, irasio ilikuiditas adalah irasio iyang 

menggambarkani kemampuani perusahaani dalam imemenuhi 

kewajibani (utang) ijangka pendeknya. Atau dengan  kata lain rasio 
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likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang 

jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih.
71

 

Menurut Kasmir, ada beberapa jenis metode pengukuran rasio 

likuiditas, antara lain rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick 

ratio), rasio kas (cash ratio), dan inventory to net working capital.
72

 

Dalam penelitian untuk mengukur rasio likuiditas menggunakan 

indikator Current Ratio. 

Currenti Ratioi (CR) adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka 

pendeknyai idengan icara imembagi iaktiva ilancar idengan ipassiva 

lancar. iSemakin itinggi current ratio maka semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam melunasi berbagai itagihan iatau iutangnya. Rumus 

untuk menghitung iCurrent iRatio (CR) yaitu:
73

 

Current Ratio = 
           

                        
 

Currenti ratioi adalahi rasioi keuangani dengan imembandingkan 

antarai aktivai lancari yang meliputi kas, persediaan, efek, piutang 

dagang dan aktivai lancari lainnyai yangi dimilikiiiperusahaan dengan 

hutangi jangkai pendeki yangi terdiri atas hutang bank, ihutang iwesel, 

hutangi dagang, ihutang igaji idan ihutang ilainnya iyang isegera harus 
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dibayar. Sehingga dapat dikatakan, current ratio yang tinggi 

menunjukkan ibahwa iperusahaan imampu imemenuhi utang jangka 

pendek iatau kewajiban perusahaan idengan imenggunakan iaset 

lancar, isehingga ldari lsisi lpemegang isaham lebih menyukai atau 

percaya pada iperusahaan iyang imemiliki itingkat icurrent iratio yang 

tinggi.
74

 

Setiap perusahaan memiliki ilevel ilikuiditas yang iberbeda 

tergantungi dengan iindustrinya. Perusahaan dengan Current Ratio 

diatas 1 artinya perusahaan tersebut mempunyai iaset iyang icukup 

untuki melunasii seluruhi iutang ijangka ipendeknya.
75

  

2. Rasio Solvabilitas 

MenurutiiKasmir, rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan 

rasio yang menggambarkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 

bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi).
76

 Menurut Kasmir, rasio solvabilitas terdiri atas sebagai 

berikut: Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 
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Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER).
77

 Dalam penelitian ini 

indikator untuk mengukur rasio solvabilitas adalah Debt to Equity 

Ratio. 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio utang yang 

membandingkan utang dengan ekuitas (modal sendiri). Semakin kecil 

nilai DER, semakin baik bagi perusahaan yang berarti sebagian 

struktur modal perusahaan terdiri dari equity sehingga risiko keuangan 

rendah dan hal ini dapat menaikkan harga saham di pasar modal.
78

  

Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio (DER):
79

 

Debt to Equity Ratio = 
            

           
 

Bagi investor penting untuk memperhatikan DER suatu 

perusahaan. Perusahaan dengan DER yang tinggi artinya perusahaan 

tersebut mempunyai hutang yang besar jika dibandingkan dengan 

modal yang dimiliki. Tetapi tidak selamanya harus diwaspadai.  

Rasio ini memberikan gambaran struktur modal perusahaan, 

sehingga dapat diketahui berapa tingkat risiko tak tertagihnya suatu 

hutang. Semakin kecil rasio ini menandakan jumlah modal pinjaman 

yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan juga kecil. Jika 

DER semakin meningkat, mengindikasikan kinerja perusahaan yang 

semakin memburuk, sehingga berdampak pada menunrunnya harga 

saham di pasar modal. Rasio DER yang kecil menunjukkan bahwa 
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semakin besar aktiva yang didanai oleh perusahaan dan semakin besar 

penyangga risiko yang secara tidak langsung akan meningkatkan 

return bagi pemilik modal.
 80

 

3. Rasio Aktivitas 

Menurut Brigham dan Houston, rasio aktivitas adalah rasio yang 

mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan dalam mengatur 

asetnya. Rasio aktivitas dibagi menjadi empat macam, yaitu rasio 

perputaran persediaan, rasio jumlah hari penjualan belum tertagih, 

Fixed Aset Turnover dan Total Asset Turnover.
81

 Dalam penelitian ini 

untuk mengukur rasio aktivitas menggunakan indikator Total Asset 

Turn Over. 

Total Asset Turn Over (TATO) atau yang biasa disebut perputaran 

aktiva, merupakan perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

suatu perusahaan yang menggambarkan kecepatan perputaran total 

aktiva dalam satu periode tertentu. Rasio ini dapat dihitung dengan 

rumus:
82

 

Total Asset Turn Over (TATO) = 
         

            
 

Menurut Sutrisno, Total Asset Turn Over (TATO) merupakan rasio 

untuk mengukur efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan 

penjualan
83

. Menurut Kasmir, Total Asset Turn Over merupakan rasio 
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yang digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aktiva perusahaan 

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva tersebut. Total asset turnover merupakan rasio yang 

menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. 

Jadi, semakin besar rasio ini semakin baik bagi perusahaan yang 

artinya aktiva dapat lebih cepat berputar dan memperoleh laba yang 

mana hal ini menunjukkan semakin efisien pemanfaatan aktiva 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Total asset turn over 

penting bagi manajemen perusahaan, karena hal ini dapat 

menunjukkan efisien atau tidaknya pemakaian seluruh aktiva 

perusahaan.
84

 

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dan mengukur tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi.
85

 Menurut Kasmir, rasio 

profitabilitas terdiri atas Net Profit Margin (NPM), Return On 

Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE).
86

 Dalam penelitian ini 

indikator yang digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas 

menggunakan Return On Equity dan Net Profit Margin. 
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Return On Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri 

yang dimiliki oleh perusahaan. ROE yang tinggi semakin baik, karena 

dapat memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar untuk para 

pemegang saham.
87

 Menurut Kasmir, Return On Equity (ROE) 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya semakin 

kuat posisi pemilik perusahaan, begitupun sebaliknya.
88

 Return On 

Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi 

seberapa besar suatu perusahaan menggunakan sumber dayanya untuk 

menghasilkan laba atas ekuitas.
89

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ROE inilah yang 

menentukan besaran investasi yang dilakukan oleh investor pada 

perusahaan dapat memberikan tingkat pengembalian sesuai dengan 

permintaan investor. Jika Return On Equity yang dimiliki perusahaan 

tinggi, maka laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang 

ditanamkan pada saham akan tinggi, begitu pula sebaliknya.  

Rumus dalam menghitung Return On Equity:
90

 

Return On Equity = 
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ROE juga menggambarkan sejauh mana perusahaan mengelola 

modal sendiri secara efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari 

investasi yang dilakukan pemilik modal atau pemegang saham. 

Analisis ROE penting bagi investor untuk mengetahui jumlah 

keuntungan yang diperoleh dari hasil investasi dan bagi perusahaan 

penting untuk menarik minat investor untuk berinvestasi di perusahaan 

tersebut. 

 Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio untuk menghitung laba 

operasi bersih dari setiap rupiah penjualan, Net Profit Margin (NPM) 

yang tinggi, baik bagi perusahaan karena semain baik perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dibanding dengan penjualan yang 

dicapai sehingga investor akan semakin tertarik untuk berinvestasi dan 

harga saham akan naik.
91

 Menurut Sujarweni, Net Profit Margin 

(NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak lalu dibandingan dengan volume penjualan. Adapun 

rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Net Profit Margin:
92

 

Net Profit Margin = 
                         

                
 

5. Rasio Penilaian 

Menurut Kasmir, rasio penilaian adalah adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat kemampuan manajemen dalam menciptakan 

nilai pasar yang melebihi pengeluaran untuk biaya investasi. Rasio 

penilaian terdiri atas price to earning ratio (PER) dan price to book 
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value (PBV).
93

 Dalam penelitian ini indikator untuk mengetahui rasio 

penilaian menggunakan Price to Earning Ratio. 

Price Earning Ratio (PER) menggambarkan perbandingan harga 

pasar dari setiap lembar saham terhadap EPS atau laba per lembar 

saham. Menurut Tandelilin, Price Earning Ratio (PER) adalah rasio 

atau perbandingan antara harga saham terhadap earning perusahaan. 

Investor akan menghitung berapa kali nilai earning yang tercermin 

dalam harga suatu saham.
94

  Menurut Darmadji dan Fakhrudin 

menyatakan bahwa Price Earning Ratio menggambarkan apresiasi 

pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
95

 

Menurut Jogiyanto, Price Earning Ratio menunjukkan rasio dari harga 

saham terhadap earning. Rasio ini menunjukkan bahwa investor 

menilai harga dari saham terhadap kelipatan dari earning.  

Price Earning Ratio yang tinggi menandakan bahwa investor 

bersedia membayar untuk harga saham premium atau dengan harga 

diatas harga pasar.
96

 Price Earning Ratio juga merupakan ukuran 

untuk menentukan bagaimana pasar akan memberi nilai atau harga 

terhadap suatu saham. Adapun rumus yanguntuk menghitung price 

earning ratio, yaitu: 

Price Earning Ratio = 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalamiipenelitian iini, penulis mengkaji ipenelitian iterdahulu 

yangi relevan sebagaimana berikut: 

Tabel 2.1 

Rangkuman Penelitian Terdahulu 

 
1. Namai Cendy Andrie Pratama, Devi Farah Azizah dan Ferina 

Nurlaily
97

 

 Judul Pengaruh Return On Equity (ROE), Earning Per Share 

(EPS), Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio 

(DER) Terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan 

Jakarta Islamic Index yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017). 

Tujuan Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), Current Ratio (CR) dan Debt 

To Equity Ratio (DER) Terhga Saham (Studi pada 

Perusahaan Jakarta Islamic Index yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2017). 

Hasil a. Secara simultan penelitian ini mampu membuktikan 

adanya pengaruh secara signifikan antara variabel 

ROE, EPS, CR, dan DER terhadap harga saham. 

b. ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

c. EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

d. CR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

e. DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen ROE, CR, dan 

DER. 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham. 

Perbedaan a. Tidak menggunakan variabel EPS. 

b. Subjek penelitian pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index. Sedangkan dalam penelitian ini pada 

Perusahaan Sektor Kesehatan. 

c. Tahun penelitian yaitu 2014-2017. Dalam penelitian 

ini menggunakan tahun 2019-2020. 

2.  Nama Fiona Felicia Harpono dan Teddy Chandra
98

 

 Judul Analisis Pengaruh DER, ROE, PER, EPS dan DPS 
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Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Kesehatan dan Farmasi yang Terdaftar di BEI Tahun 

2010-2017. 

Tujuan Untuk menguji pengaruh DER, ROE, PER, EPS dan DPS 

terhadap harga saham. 

Hasil a. DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham. 

b. ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

c. PER berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

d. EPS berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

e. DPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen DER, ROE, 

PER. 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham. 

c. Subjek penelitian yaitu perusahaan sub sektor 

kesehatan dan farmasi. 

Perbedaan a. Penelitian ini tidak menggunakan variabel EPS dan 

DPS. 

b. Sampel penelitian menggunakan 8 perusahaan. 

Dalam penelitian ini menggunakan 7 perusahaan 

sebagai sampel. 

c. Tahun penelitian yaitu 2010-2017. Dalam penelitian 

ini menggunakan tahun 2019-2020. 

3. Nama Pande Widya Rahmadewi dan Nyoman Abundanti
99

 

 Judul Pengaruh EPS, PER, CR, Dan ROE Terhadap Harga 

Saham Di Bursa Efek Indonesia 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

signifikansi pengaruh EPS, PER, CR dan ROE terhadap 

harga saham. 

Hasil a. Berdasarkan hasil analisis ditemukan  bahwa EPS, 

PER, CR dan ROE secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

b. Secara parsial PER berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham.  

c. Secara parsial EPS, CR, dan ROE berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen yaitu PER, CR 

dan ROE. 
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b. Menggunakan variabel dependen yaitu Harga 

Saham. 

Perbedaan a. Tidak menggunakan variabel EPS 

b. Subjek penelitian yaitu perusahaan otomotif dan 

komponen. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor kesehatan. 

c. Tahun penelitian yaitu 2012-2016, sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan tahun 2019-2020. 

4. Nama Dedi Suselo, Atim Djazuli dan Nur Khusniyah 

Indrawati
100

 

 Judul Pengaruh Variabel Fundamental dan Makro Ekonomi 

terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan yang 

Masuk dalam Indeks LQ45) 

Tujuan Mengkaji pengaruh variabel fundamental dan makro 

ekonomi terhadap harga saham perusahaan yang masuk 

dalam indeks LQ45 periode waktu 2010 sampai 2012.   

Hasil a. ROA, PBV, EPS, PER dan sensitivitas suku bunga 

berpengaruh signifikan positif terhadap harga 

saham. 

b. ROE, sensitivitas kurs, dan sensitifitas inflasi 

berpengaruh signifikan negatif terhadap harga 

saham. 

c. DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen PER, ROE dan 

DER 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham. 

Perbedaan a. Dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel 

EPS, ROA, PBV, sensitivitas suku bunga, 

sensitivitas, kurs, dan sensitivitas inflasi. 

b. Sampel penelitian yaitu perusahaan yang masuk 

dalam indeks LQ45. Sedangkan dalam penelitian ini 

yaitu perusahaan sektor kesehatan. 

c. Tahun Penelitian, yaitu 2010-2012. Dalam 

penelitian ini tahun 2019-2020. 

5. Nama Nurjanti Takarini dan Hamidah Hendrarini
101

 

 Judul Rasio Keuangan dan Pengaruhnya Terhadap Harga 

Saham Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index 
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Tujuan Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), 

Quick Ratio (QR), Return On Equity (ROE), Earning Per 

Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). 

Hasil a. NPM berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

b. QR berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham. 

c. ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

d. EPS berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

e. DER berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen NPM, ROE dan 

DER. 

b. Menggunkan variabel dependen Harga Saham. 

Perbedaan a. Penelitian ini tidak menggunakan variabel EPS dan 

QR. 

b. Subjek penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar di 

JII, sementara dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

sektor kesehatan. 

c. Tahun penelitian yaitu 2005-2009. Dalam penelitian 

ini tahun penelitian yaitu 2019-2020. 

6. Nama Martina Rut Utami dan Arif Darmawan
102

 

 Judul Pengaruh DER, ROA, ROE dan MVA Terhadap Harga 

Saham Pada Indeks Saham Syariah Indonesia 

Tujuan Untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), Market Value Added (MVA) 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode 2012-2016.  

Hasil a. Hasil menunjukkan EPS dan MVA secara parsial 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

b. Hasil pengujian pada variabel DER, ROA, dan ROE 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga 

saham.  

Persamaan a. Menggunakan variabel independen DER dan ROE. 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham. 

Perbedaan a. Penelitian ini tidak menggunkan variabel EPS, ROA 
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dan MVA. 

b. Subjek Penelitian yaitu perusahaan manufaktur. 

sedangkan dalam penelitian ini perusahaan sektor 

kesehatan. 

c. Tahun Penelitian yaitu 2012-2016. Sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan tahun 2019-2020. 

7. Nama Edduar Hendri
103

 

 Judul Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Long Term Debt to 

Equity Ratio (LTDER) dan Net Profit Margin (NPM) 

Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Tujuan Untuk mengetahui pengaruh DAR, LTDER dan NPM 

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Hasil a. Hasil dari penelitian ini menunjukkan variabel DAR, 

LTDER dan NPM secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

b. DAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

c. LTDER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

d. NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen NPM. 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham 

Perbedaan a. Dalam penelitian tersebut tidak ada variabel DAR 

dan LTDER. 

b. Subjek penelitian yaitu perusahaan perbankan. 

Dalam penelitian ini menggunkan perusahaan sektor 

kesehatan. 

c. Tahun Penelitian yaitu 2011-2013. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan tahun 2019-2020. 

8. Nama Dian Indah Sari
104

 

 Judul Pengaruh Quick Ratio Total Asset Turnover dan Return 

on Investment Terhadap Harga Saham 

Tujuan Untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio, Total Asset 

Turnover dan Return On Investment terhadap Harga 

Saham perusahaan Industri Farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2019. 

Hasil a. QR tidak berpengaruh signifikan dan berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 
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b. TAT berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

c. ROI berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif 

terhadap harga saham. 

d. QR, TAT, dan ROI secara simultan berpengaruh 

signifikan dan berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen TAT. 

b. Menggunakan variabel dependen harga Saham. 

Perbedaan a. Tidak menggunakan variabel QR dan ROI. 

b. Subjek penelitian yaitu perusahaan farmasi sejumlah 

8 perusahaan, semetara penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor kesehatan sejumlah 7 perusahaan. 

c. Tahun penelitian 2016-2019, sedangkan penelitian 

ini pada tahun 2019-2020. 

9. Nama Putu Dina Aristya Dewi dan I.G.N.A Suaryana
105

 

 Judul Pengaruh EPS, DER, dan PBV Terhadap Harga Saham 

Tujuan Untuk mengetahui pengaruh EPS, DER dan PBV 

terhadap harga saham perusahaan emiten bidang food and 

beverage yang teregister di BEI pada tahun pengamatan 

2009-2011.. 

Hasil a. EPS berpengaruh signifikan positif terhadap harga 

saham. 

b. PBV berpengaruh positif terhadap harga saham. 

c. DER berpengaruh signifikan negatif terhadap harga 

saham. 

d. Variabel EPS, DER dan PBV secara bersama-sama 

berpengaruh signfikan terhadap harga saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen DER. 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham. 

Perbedaan a. Tidak menggunakan variabel EPS dan PBV. 

b. Subjek penelitian pada perusahaan food and 

beverage. Sedangkan penelitan ini menggunakan 

perusahaan sektor Kesehatan. 

c. Tahun penelitian yaitu 2009-2011. Dalam penelitan 

ini menggunakan tahun 2019-2020. 

10. Nama Sri Maylani Pratiwi, Miftahuddin dan Wan Rizca 

Amelia
106

 

 Judul Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio 
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(DER) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga 

Saham pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Tujuan Untuk mengetahui pengaruh CR, DER dan EPS terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Pada tahun 2009-2018 

Hasil a. CR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

b. DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

c. EPS berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

d. CR, DER dan EPS secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Persamaan a. Menggunakan variabel independen CR dan DER. 

b. Menggunakan variabel dependen Harga Saham. 

Perbedaan a. Tidak menggunakan variabel EPS. 

b. Subjek penelitian pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Sedangkan dalam penelitian ini pada 

perusahaan sektor kesehatan. 

c. Tahun penelitian yaitu 2009-2018, dalam penelitian 

ini menggunakan tahun 2019-2020. 

 

H. Hubungani Antari Variabeli 

1. Pengaruh Currenti Ratioi(CR) TerhadapiHargaiSahami 

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi iutang ilancar 

dengani menggunakani aktivai lancari yang dimiliki.
107

 Current ratio 

yang tinggi berarti isemakin lbesar lkemampuan iperusahaan dalam 

melunasi berbagai itagihan iatau iutangnya.
108

 Menurut Sawir, icurrent 

ratioi yangi rendahi biasanyai menunjukkani adanyai masalahi dalam 

likuiditasilperusahaan. Investori lebihi menyukail berinvestasi isaham 

                                                           
107

 Filbert dan Prasetya, Investasi Saham ala ..., hlm. 120 
108

 Horne dan Wachowicz, Prinsip-prinsip Manajemen ..., hlm. 167 



47 
 

pada perusahaani yangi memilikil tingkat likuiditas ltinggi, oleh sebab 

itu icurrent lratio lyang lrendah dapat menurunkan iharga isaham. 

Namun, Current Ratio yang tinggi juga belum tentu baik, dilihat dari 

kondisi yang menunjukkan banyak dana yang menganggur yang dapat 

mengurangi laba perusahaan karena perusahaan tidak menggunakan 

dana tersebut dengan maksimal. Current ratio yang tinggi dapat 

disebabkan adanya piutang yang tidak tertagihkan dari persediaan yang 

belum terjual yang tentunya tidak dapat digunakan secara cepat untuk 

membayar hutang
 
.
109

 Pendapat ini juga diperkuat oleh ipenelitian 

lyang ldilakukan Pratiwi dani Santoso
110

 iyang menyimpulkan lbahwa 

icurrent iratio berpengaruhi positifi dan isignifikan lterhadap 

lhargaisaham. Oleh karena itu, Current Ratio (CR) iberpengaruh  

signifikan terhadap iharga isaham. 

2. Pengaruh iDebt ito iEquity iRatio (DER) TerhadapiHargaiSahami 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan irasio utang iyang 

digambarkan  dari iperbandingan utang dengan modal sendiri atau 

ekuitas.iSemakin ikecil nilai lDER, isemakin ibaik ibagi iperusahaan,  

karena isebagian istruktur imodal iperusahaan iterdiri idari iequity 

sehingga irisiko ikeuangannya irendah, lini ldapat menyebabkan 

kenaikan iharga isaham.
111

 DERi merupakani rasioi untuk melihat 
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sejauhi manal perusahaani mampul memenuhil kewajibanlijangka 

panjangnya. Semakin tinggilnilai DER menunjukkan ibahwa isemakin 

tinggi hutang perusahaan isehingga ibiaya ibunga iakan imeningkat 

dani labal perusahaanl akan berkurang. DER lyang itinggi ijuga 

mengindikasikan iproporsi imodal isendiri iyang irendah iuntuk 

membiayai laktiva.
112

 Tingginya rasio DER dapat menyebabkan harga 

saham menurun. 

DER yang ltinggi mencerminkan risiko perusahaan relatif tinggi, 

tetapi DER yang rendah juga tidak baik terhadap perusahaan yang 

masih memerlukan bantuan modal untuk mengembangkan usahanya. 

Apabila utang dan modal dikelola efektif dan efisien diharapkan akan 

meningkatkan rentabilitas yang ditujukan dengan peningkatan ROE 

yang direspom dengan kenaikan harga saham dan menunjukkan nilai 

perusahaan yang meningkat. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya iyang idilakukan oleh Dewi idan Suaryana
113

 iyang 

menyatakani bahwai DER iberpengaruh signifikan iterhadap 

hargailsaham. 

3. Pengaruh iTotaliAssetiTurniOver (TATO) Terhadap Harga Saham 

Total Asset Turn Over (TATO) iadalah irasio untuk imengukur 

perputaran semua aktiva yang digunakan untuk melihat ijumlah 

penjualaniiyang idiperoleh idari itiap irupiah iaktiva.
114

 Tingkat 
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perputarani aktiva yang semakin cepat menyebabkan ilaba ibersih yang 

dihasilkan juga iakan lsemakin lmeningkat ikarena lperusahaan dinilai 

dapati memanfaatkani aktival untuki meningkatkani penjualani yang 

tentunya hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 

perusahaan. Dengan demikian, semakin efektif perputaran aset 

perusahaan atau pengelolaan aset mampu menghasilkan kinerja 

perusahaan yang tinggi sehingga dapat menaikkan keuntungan 

perusahaan dan return yang di dapat investor juga akan meningkat 

pula. Semakin besar nilai Total Asset Turn Over (TATO) berarti 

semakin efisien penggunaan seluruh aktivitas perusahaan untuk 

menunjang kegiatan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa ikinerja 

perusahaani semakin ibaik isehingga idapat imeningkatkan inilai ilaba. 

Hal ini dapat menarik minat investor, sehingga iharga isaham iakan 

ikutlinaik. Pendapat ini juga isejalan idengan ipenelitian iyang 

dilakukanl olehi Dian Indah Sari
115

 yang menyimpulkan TATO 

berpengaruhi positifi signifikani terhadapiiharga isaham. Oleh karena 

itu, iTotal iAsset iTurn iOver (TATO) iberpengaruh isignifikan 

terhadapiiharga isaham. 

4. PengaruhiReturniOniEquity (ROE) TerhadapiHargaiSahami 

Returni Oni Equityi (ROE) merupakani suatui angka dari hasil 

perbandingani antarai labai dengan total iekuitas. iReturn ion iequity 

menggambarkaniikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba 
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perusahaan. Angka Return On Equity (ROE) iyang itinggi 

mengindikasikan isemakin ibaik ikinerja iperusahaan yang ditunjukkan 

dengan meningkatnya laba yang dihasilkan perusahaan.
116

 ROE yang 

tinggi mencerminkan tingkat keuntungan perusahaan tersebut tinggi, 

pada akhirnya dapat memberikan pengaruh baik terhadap harga saham, 

begitu pula sebaliknya. Hal ini juga seperti yang dijelaskan oleh 

Murhadi, iseberapa ibesar ireturn iyang idihasilkan ibagi ipemegang 

sahami atasi setiapi rupiahi uang yangi diinvestasikan, isemakin itinggi 

return on equity maka akan semakin baik harga saham.
117

 Penelitian 

ini diperkuat oleh hasil penelitian Cendie Andrie Pratama, dkk
118

 yang 

menyebutkan bahwa ROE berpengaruh isignifikan iterhadap iharga 

saham. Oleh karena itu, iReturn iOn iEquity (ROE) iberpengaruh 

signifikaniiterhadap iharga isaham. 

5. PengaruhiiNetiProfitiMargin (NPM) TerhadapiHargaiSahami 

Net Profit Margin adalahi rasiol yangi digunakani untuki menilai 

kemampuani perusahaani dalami menghasilkani laba bersihi setelah 

dipotong pajak.
119

 Menurut Sutrisno, isemakin ibesar iNet iProfit 

Margini makai semakini baiki perusahaani dalam memperoleh laba 

dibandingi dengani penjualani yangi dicapail dani investorl akan 
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semakini tertariki untuk berinvestasi sehinggai menyebabkan  

kenaikan iharga isaham.
120

  

Berdasarkan pendapat tersebut, idapat idiketahui ibahwa Net Profit 

Margin memberikan pengaruh positif iterhadap iharga isaham. iNet 

Profiti Margin iyangi tinggil dapati meningkatkani hargaiisaham 

karenai investori lebih menyukai berinvestasi di perusahaan yang sehat 

yaitu perusahaan yang imempunyai ikemampuan dalam imenghasilkan 

labai yangi tinggil dan idengan imeningkatnya iNet iProfit iMargin 

makai akani meningkatkani earningi perusahaani sehinggaiikekayaan 

pemegangi sahami juga akan ikut meningkat. Pendapat ini juga 

diperkuat ioleh ipenelitian iyang idilakukan Edduar Hendri
121

 iyang 

menyimpulkan ibahwa Net Profit Margin iberpengaruh ipositif 

signifikaniiterhadap iharga isaham. Oleh karena itu, iNet iProfit 

Margini(NPM) iberpengaruh signifikan iterhadap iharga saham. 

6. PengaruhiPriceiEarningiRatioi(PER) TerhadapiHargaiSahami 

Menurut Darmadji dan Fakhrudin, iPrice iEarning iRatio (PER) 

menggambarkani apresiasil pasari terhadapi kemampuaniiperusahaan 

dalami menghasilkani keuntungan.
122

 iMenurut iJogiyanto, iPrice 

Earningi Ratioi merupakan irasio idari iharga isaham iterhadap 

earning. Rasioi inil menunjukkani bahwa investori menilail hargai dari 

sahami terhadapi kelipatani daril earning. Price iEarning iRatio (PER) 
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merupakani hubungani antarai hargai dil pasari sahami dengani 

earningi peri sharei saati inil yangi digunakani secarai luasi ioleh 

investori sebagail panduani umumiiuntuk imengukur inilai isaham. 

PER yang tinggi menggambarkan bahwa investor bersedia untuk 

membayar dengan harga saham premium untuk perusahaan.
123

 Nilai 

pricei earningi ratioi yang tinggi dianggap idapat imemberikan isinyal 

baikiibagi iinvestor, sehingga dapat imenarik iminat linvestor luntuk 

membeli sahami di iperusahaan itersebut isehingga iharga isaham akan 

naik. Pendapat lini ijuga sesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan 

Dedi Suselo, dkk
124

 yang menyimpulkan PER iberpengaruh ipositif 

signifikani terhadapiiharga isaham. iOleh ikarena litu, iPrice iEarning 

Ratioi (PER) iberpengaruh isignifikan iterhadap iharga isaham. 

 

I. Kerangka Konseptual 

Hubungan antara iCurrent iRatio (CR), iDebt ito iEquity iRatio 

(DER), iTotal iAsset iTurn iOver (TATO), Return On Equity (ROE), iNet 

Profiti Margini (NPM) dan iPrice iEarning Ratioi (PER) iterhadap iHarga 

iSaham ipada lperusahaan sektor kesehatan yangi terdaftari dil Bursai 

Efeki Indonesiai (BEI) tahun 2019-2020, disajikan dalam ikerangka 

ipemikiran isebagai iberikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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     H2 

      

     H3 

 

     H4 

 

 

     H5 

     

 

        H6 

 

 

    H7            

Keterangan: 

1. Pengaruh iCurrent Ratio terhadapi Hargai Sahami (H1) didasarkan 

oleh teori Sawir, Sutrisno dan penelitian terdahulu oleh Pratiwi dan 

Santoso. 

2. Pengaruh iDebt to iEquity iRatio iterhadap iHarga iSaham (H2) 

didasarkan oleh teori Fakhrudin dan Darmadji, Dwi Prastowo, Sartono 

dan penelitian terdahulu oleh Dewi dan Suaryana. 

Current Ratio (X1) 

Debt to Equity Ratio (X2) 

Total Asset Turn Over 

(X3) Harga Saham 

(Y) 

Return On Equity (X4) 

Net Profit Margin (X5) 

Price Earning Ratio (X6) 
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3. Pengaruhi iTotal iAsset iTurn iOver terhadapi Hargai iSaham (H3) 

didasarkan oleh teori Kasmir, Sutrisno dan penelitian terdahulu oleh 

Dian Indah Sari. 

4. Pengaruh iReturn On iEquity terhadapi Hargai Sahami (H4) didasarkan 

oleh teori Kasmir, Murhadi, dan penelitian terdahulu oleh Cendie 

Andrie Pratama. 

5. Pengaruh iNet iProfit iMargin terhadap Hargai Sahami (H5) 

didasarkan oleh teori Sutrisno dan penelitian iterdahulu oleh Edduar 

Hendri. 

6. Pengaruh iPrice iEarning iRatio iterhadap iHarga iSaham (H6) 

didasarkan oleh teori Jogiyanto dan penelitian terdahulu oleh Dedi 

Suselo, dkk. 

7. Pengaruh iCurrent iRatio, iDebt to iEquity iRatio, iTotal iAsset iTurn 

iOver, iReturn On iEquity, iNet iProfit iMargin, idan iPrice iEarning 

iRatio iterhadap iHarga iSaham (H7) didasarkan penelitian terdahulu 

oleh Cendie Andrie Pratama, dkk, Harpono dan Chandra, Rahmadewi 

dan Abundanti, Dedi Suselo, dkk, Takarini dan Hendrarini, Utami dan 

Darmawan. 

 

J. Hipotesisi Penelitiani 

Hipotesisi adalahi suatu kesimpulan sementara dalam suatu 

penelitian yang telah dibuat. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai dugaan 
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sementara dari jawaban rumusan permasalahan.
125

 Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini antara lain: 

   = Diduga Current Ratio (CR) iberpengaruh isignifikan terhadapi hargai 

sahami pada iperusahaan sektor kesehatan yang terdaftari di iBursa 

iEfek iIndonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

   = Diduga iDebt to iEquity iRatio (DER) iberpengaruh signifikani 

terhadapi hargai sahami pada iperusahaan sektor kesehatan yang 

iterdaftar di iBursa iEfek iIndonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

   = Diduga Total Asset Turn Over (TATO) iberpengaruh signifikani 

terhadapi hargai sahami padaiiperusahaan isektor kesehatani yangi 

terdaftarii di Bursai Efeki Indonesiai (BEI) tahun 2019-2020. 

   = Diduga iReturn On iEquity (ROE) iberpengaruh signifikani terhadap 

hargai sahami pada iperusahaan sektor kesehatan iyang iterdaftar di 

iBursa iEfek iIndonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

   = Diduga iNet iProfit iMargin (NPM) iberpengaruh signifikani 

terhadap hargai sahami pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftari di iBursa iEfek iIndonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

   = Diduga Price Earning Ratio (PER) iberpengaruh signifikani terhadap 

iharga isaham pada iperusahaan sektor kesehatan yang iterdaftar di 

iBursa iEfek iIndonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

   = Diduga iCurrent iRatio (CR), iDebt to iEquity iRatio (DER), iTotal 

Asset Turn Over (TATO), iReturn On iEquity (ROE), Net Profit 
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Margin (NPM) dan iPrice iEarning Ratioi (PER) secara isimultan 

berpengaruhi isignifikan terhadapi hargai isaham pada iperusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftari di iBursa iEfek iIndonesia (BEI) 

tahun 2019-2020. 


